BAB 111
BENTUK DAN FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
KETIDAKDISIPLINAN SANTRI DI PONDOK PESANTREN
RIYADHUL MUBTADPI’IN CIRUAS

A. Profil Responden

Untuk menentukan keberhasilan tujuan sebuah proses konseling
peneliti menentukan karakteristik yang cocok untuk dijadikan konseli
dalam konseling kelompok. Ada berbagai macam tipe konseli yang
terdapat dalam konseling kelompok. Berikut karakteristik yang cocok
untuk dijadikan konseli dalam konseling kelompok:*

1. Konseli yang merasa bahwa mereka perlu berbagi sesuatu
dengan orang lain di mana mereka dapat membicarakan
tentang kebimbangan, nilai hidup dan masalah yang
dihadapi.

2. Konseli yang memerlukan dukungan dari teman senasib
sehingga dapat saling mengerti.

3. Konseli yang membutuhkan pengalaman dari orang lain

untuk memahami dan memotivasi.

! Namora Lumongga, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori dan
Praktik, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), h.174.
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Untuk mengetahui profil konseli, latar belakang keluarga
konseli dan kehidupan sosial konseli, maka peneliti melakukan
wawancara mendalam secara terbuka kepada 5 konseli sebagai
responden penelitian dalam proses konseling kelompok, yang
dilakukan pada tahap permulaan konseling kelompok meliputi; nama
lengkap konseli, tempat tanggal lahir konseli, anak ke berapa dari
berapa saudara, lulusan sekolah, pekerjaan kedua orang tua, motivasi
masuk pesantren, yang dipimpin langsung oleh peneliti dengan
diberikan contoh perkenalan terlebih dahulu, setelah peneliti selesai
memberikan contoh dilanjutkan perkenal oleh konseli, untuk saling
berkenalan antara konseli dengan peneliti dan konseli dengan konseli.
Adapun konseli yang menjadi anggota konseling kelompok adalah
konseli yang sesuai dengan karakteristik konseli yang sudah ditentukan
dan atas pantauan perilaku sehari-hari tinggal di pesantren, diantaranya:

a. Responden BB

Responden BB adalah santri laki-laki yang berasal dari Kp.
Carenang, Dukuh-Ciruas, yang berusia 19 tahun, anak ke 2 dari 2
bersaudara. Lahir di Serang, 25 Februari 2000. Latar belakang BB
masuk ke pesantren yaitu berkuliah di STKIP Banten yang bertempat di

Kiara, Walantaka, Kota Serang. BB memilih tinggal di pesantren
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dikarenakan jika pulang pergi ke rumah ia merasa jauh dan habis di
ongkos, motivasi memilih untuk tinggal di pesantren yaitu disamping
berkuliah juga untuk mendalami pemahaman pelajaran keagamaan
supaya seimbang antara ilmu dunia dan ilmu akhirat. Orang tua
perempuan BB sudah meninggal sejak 3 tahun yang lau, di rumah BB
tinggal berdua dengan bapak, kakaknya sudah berkeluarga dan sudah
tidak tinggal bersama lagi dengan orang tua. Bapak BB pekerjaan
sehari-harinya yaitu petani.?
b. Responden BT

Responden BT adalah santri laki-laki yang berasal dari Kp.
Kademangan, Pontang, yang berusia 18 tahun, anak ke 10 dari 10
bersaudara. la lahir di Serang, 5 Juni 2001. Latar belakang BT masuk
ke pesantren yaitu atas kemauan sendiri untuk belajar agama, ia merasa
menyesal setelah ditinggal oleh Ibunya meninggal, karena selama ini ia
merasa dimanja segala-galanya oleh orang tuanya, sehingga ia kurang
mendapatkan pengetahuan keagamaan. lbu kandung BT sudah lama
meninggal sejak 1 tahun yang lalu dikarenakan sakit dan BT masih
memiliki seorang bapak yang sekarang tinggal bersama salah satu

kakaknya di kampung. Pekerjaan sehari-hari baapak BT yaitu petani.

? Responden diwawancarai oleh peneliti Abdul Rosid, di Pondok Pesantren
Riyadhul Mubtadi’in, 10 Januari 2019, pukul 09.00-11.00 WIB
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BT memiliki aktivitas rutin setiap musim panen, yaitu bekerja
memanen padi di sawah milik orang lain dengan sistem borongan
perkintal dengan dibayar Rp. 50.000,- ®
c. Responden MB

Responden MB adalah santri laki-laki yang berasal dari Kp.
Kademangan, Pontang, yang berusia 16 tahun, anak ke 1 dari 5
bersaudara. la lahir di Serang, 10 Mei 2003. Latar belakang MB masuk
ke pesantren yaitu atas perintah orang tua, dari pada melanjutkan
sekolah tidak ada biaya lebih baik dititipkan di pesantren dan juga
dikarenakan sering main bersama teman-temannya di kampung
membuat ia jarang berada di rumah, sehingga membuat orang tuanya
merasa resah dengan sikap dan perilakunya dari pada terjadi sesuatu
yang tidak diinginkan lebih baik di pesantrenkan saja. MB sangat
beruntung masih memiliki kedua orang tua yang lengkap, berbeda
dengan BB, RJ dan BT vyang sudah tidak memiliki salah satu kedua
orang tuanya. Pekerjaan sehari-hari ibu MB yaitu sebagai ibu rumah
tangga dan pekerjaan sehari-hari bapak MB vyaitu nelayan pencari

kepiting di empang.*

® Responden diwawancarai oleh peneliti Abdul Rosid, di Pondok Pesantren
Riyadhul Mubtadi’in, 10 Januari 2019, pukul 09.00-11.00 WIB

* Responden diwawancarai oleh peneliti Abdul Rosid, di Pondok Pesantren
Riyadhul Mubtadi’in, 10 Januari 2019, pukul 09.00-11.00 WIB.
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d. Responden JR

Responden JR adalah santri laki-laki yang berasal dari Kp.
Ragas, Carenang, yang berusia 18 tahun, anak ke 2 dari 3 bersaudara.
la lahir di Serang, 18 November 2003. Latar belakang JR masuk ke
pesantren yaitu atas perintah orang tua, karena keterbatasan ekonomi
orang tua untuk melanjutkan sekolah ke tingkat SMP, orang tua JR
lebih memilih memasukkan anaknya ke pesantren untuk belajar ilmu
agama dari pada lanjut sekolah, karena kalau lanjut sekolah pergaulan
dengan teman-temannya tidak terkontrol dan juga lingkungan di
kampung tempat tinggalnya kebanyakan teman-teman yang seumuran
dengannya pada di pesantren. JR sangat beruntung masih memiliki
kedua orang tua yang lengkap, berbeda dengan BB, RJ dan BT yang
sudah tidak memiliki salah satu kedua orang tuanya, akan tetapi ibu JR
tidak ada di rumah melainkan menjadi seorang TKW (Tenaga Kerja
Wanita) di salah satu negara Timur Tengah. Pekerjaan sehari-hari ibu
MB vyaitu sebagai pembantu rumah tangga di salah satu negara Timur
Tengah dan pekerjaan sehari-hari bapak MB wiraswasta atau tidak

bekerja.’

> Responden diwawancarai oleh peneliti Abdul Rosid, di Pondok Pesantren
Riyadhul Mubtadi’in, 10 Januari 2019, pukul 09.00-11.00 WIB
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e. Responden AR

Responden AR adalah santri laki-laki yang berasal dari Kp.
Kubang Awan, Ciruas, yang berusia tahun, anak ke 6 dari 10
bersaudara. la lahir di Serang, 20 Juni 2005. Latar belakang AR masuk
ke pesantren yaitu karena keterbatasan ekonomi orang tua untuk
melanjutkan sekolah ke tingkat SMP, orang tua AR lebih memilih
memasukkan anaknya ke pesantren untuk belajar ilmu agama dari pada
lanjut sekolah, karena kalau lanjut sekolah pergaulan dengan teman-
temannya tidak terkontrol dan juga lingkungan di kampung tempat
tinggalnya kebanyakan teman-teman yang seumuran dengannya banyak
yang belajar di pesantren. AR sangat beruntung masih memiliki kedua
orang tua yang lengkap, berbeda dengan BB, RJ dan BT yang sudah
tidak memiliki salah satu kedua orang tuanya. Pekerjaan sehari-hari ibu
AR vyaitu sebagai ibu rumah tangga dan pekerjaan sehari-hari bapak
MB yaitu ustadz.®

Kesimpulan dari hasil penjelasan profil responden di atas,
nampak terlihat bawa konseli memiliki permasalahan yang sama yaitu;
konseli termasuk kedalam santri yang berlatar belakang pendidikan

rendah, berlatar belakang kondisi ekonomi orang tua yang sama-sama

® Responden diwawancarai oleh peneliti Abdul Rosid, di Pondok Pesantren
Riyadhul Mubtadi’in, 10 Januari 2019, pukul 09.00-11.00 WIB.
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ekonomi bawah, kondisi kurang penekanan dalam hal agama, berlatar
belakang tinggal di pesantren atas perintah orang tua, berlatar belakang
pergaulan pertemanan yang sama-sama tidak terkontrol, sehingga
membuat konseli tersebut masih memiliki dan membawa perilaku

lamanya yang tidak disiplin ke dalam pesantren.

B. Bentuk-bentuk Perilaku Tidakdisiplin Santri Pondok Pesantren
Riyadhul Mubtadi’in, Ciruas
Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan
dengan 5 responden yaitu: BB, BT, MB, JR dan AR, semuanya
mempunyai masalah-masalah perilaku tidak disiplin yang hampir sama
selama tinggal di pesantren. Adapun permasalah perilaku tidak disiplin
santri diantaranya sebagai berikut:
1. Malas bangun malam untuk melaksanakan shalat tahajud
Salah satu shalat sunnah yang sangat baik untuk dilakukan oleh
umat Islam adalah shalat tahajud. Begitu manis keutamaan shalat
tahajud dan masih banyak lagi keutamaan-keutamaan yang lain.
Namun pada kenyataannya, betapa sedikit sekali umat Muslim
yang dapat berdiir dan mengistigomahkan shalat tahajud ini. Entah
karena rasa malas, atau alasan-alasan lainnya, atau karena sulit

untuk bangun, salah satu alasan santri tidak shalat tahajud
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dikarenakan masih terbiasa dengan kebiasaan lamanya yang tidak
pernah shalat tahajud. Hal tersebut masih sering dilakukan oleh
konseli BB, BT, MB, JR dan AR.
Malas bangun pagi untuk shalat shubuh berjamaah

Shalat shubuh merupakan waktu shalat yang sulit dilakukan
oleh orang-orang yang belum istigomah menjalankannya. Tidak
menutup kemungkinan di lingkungan pesantren juga masih
terdapat beberapa santri yang masih merasa sulit bangun pagi
untuk melaksanakan shalat shubuh berjamaah, dikarenakan
berbagai faktor dan alasan, yaitu masih susah untuk
menghilangkan kebiasaan lamanya ketika berada di rumah tidak
melaksanakan shalat shubuh, kebiasaan bergadang sehingga
membuat kantuk ketika akan shalat shubuh, ada juga yang tidak
hafal bacaan doa Qunut dan lain sebagainya. Perilaku tersebut
dialami dan sering dilakukan oleh konseli BB, BT, MB, JR dan
AR.
Malas bangun pagi setelah shalat shubuh

Inilah kondisi sebagian santri-santri di beberapa pondok
pesantren, salah satunya santri di pondok pesantren Riyadhul

Mubtadi’in. Miris sekali ketika melihat sebagian santri sudah
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terbiasa dengan aktivitas semacam ini. Mereka habiskan waktu
malamnya dengan kegiatan-kegiatan yang tidak bermanfaat
sehingga membuat lalai untuk melaksanakan shalat shubuh, kadang
juga ada yang hanya sekedar melaksanakan shalat shubuh, akan
tetapi melanjutkan tidur kembali, dikarenakan rasa kantuk yang
masih menyelimuti dirinya. Hal tersebut sering dilakukan oleh
konseli BB, BT, MB, JR dan AR.
Malas berdiskusi pelajaran dengan teman-teman

Berdiskusi merupakan suatu hal yang sangat penting bagi para
santri, karena dengan berdiskusi pikiran kita akan terbuka dan
bertambahnya wawasan serta ilmu yang sebelumnya tidak ketahui
atau tidak kita pahami. Akan tetapi hal tersebut pada sebagian
santri, merupakan hal yang masih sulit untuk sering dirutinkan,
dengan berbagai macam alasan.
Malas untuk murojaah kitab-kitab yang telah dipelajari
Dengan murojaah atau menghafal lah kita dapat mengukur sampai
mana kemampuan belajarnya, akan tetapi ha tersebut dianggap
sepele oleh teman-teman santri pondok pesantren Riyadhul

Mubtadi’in, dikarenakan masih rendahnya kesadaran diri untuk
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melakukan murojaah dan juga faktor teman yang mempengaruhi
malas untuk murojaah.
Malas untuk mengikuti pengajian kitab nahwu dan sharaf setiap
malam

Nahwu dan shorof sendiri merupakan mata pelajaran yang
cukup menyulitkan bagi para santri dalam memahami dan
penguasaan materinya. Penguasaan terhadap ilmu nahwu dan
shorof juga tidak serta merta bisa mengikuti program bimbingan
membaca dan memahami kitab kuning dengan metode sorogan,
karena dibutuhkan juga penguasaan terhadap bahasa Arab berikut
artinya ke dalam bahasa Jawa sebagaimana yang diterapkan dalam
pembacaan kitab kuning di pondok pesantren Riyadhul Mubadi’in
Ciruas. Ada beberapa santri yang menghindar untuk tidak
mengikuti pengajian tersebut, dikarenakan ada beberapa alasan
yaitu masih belum bisa membaca tulisan Arab, belum lancar
membaca huruf arab, karena masing-masing santri di tes satu-satu
untuk membaca dan menghafal beberapa bait Kkitab awamil,
jurumiyah dan alfiyah. Perilaku tersebut pernah dialami oleh

konseli BT, JR dan AR.
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7. Malas mengikuti latihan cermah atau muhadhoroh setiap malam
Jumat
Muhadhoroh adalah latihan untuk berpidato di depan para santi
dan pengasuh pondok pesantren. Tujuan yang paling utama dari
kegiatan muhadhoroh ini adalah untuk melatih mental berbicara
dihadapan orang banyak. Akan tetapi dengan adanya kegaiatan
muhadhoroh  tersebut ada beberapa santri yang tidak
memanfaatkannya dengan baik, dikarenakan ada beberapa alasan
yaitu masih belum lancar membaca alQurannya, ada juga yang
belum hafal bunyi lafadz ayat atau hadist untuk bahan ceramah,
ada juga yang masih merasa malu-malu kepada teman-temannya
dikarenakan takut salah dan diejek karena ketidak bisaannya dan
lain sebagainya. Hal tersebut pernah dialami oleh konseli BT, MB,
JR dan AR.
8. Pulang ke rumah tanpa izin ke ustadz
Pulang tanpa izin adalah salah satu perilaku tidak disiplin santri
dalam mentaati dan mematuhi peraturan pondok pesantren.
Kejadian pulang tanpa izin ini sering kali terjadi pada santri baru,
mungkin karena mental mereka masih belum seberapa kuat

ditinggal keluarganya dan mungkin saja dikarenakan masih belum
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10.

bisa beradaptasi dengan lingkungan dan teman-temannya di
pesantren. Banyak alasan yang menjadi penyebab santri melakukan
pulang tanpa izin, salah satunya karena jenuh di pondok pesantren,
kehabisan uang jajan dan lain sebagainya. Perilaku tersebut pernah
dilakukan oleh konseli MB dan JR, dikarenakan takut tidak
diperbolehkan, sehingga ia nekat untuk kabur dari pesantren tanpa
mendapatkan izin dari ustadz.
Tidak kembali ke pesantren dalam waktu yang lama

Tidak kembali ke pesantren dalam waktu yang lama bahkan
sampai berbulan-bulan bisa disebabkan oleh berbagai faktor, baik
faktor teman, keluarga ataupun faktor kondisi ekonomi orang tua.
Akan tetapi berbeda dengan santri yang gaul, yaitu masih ingin
menikmati masa-masanya bermain dengan teman-temannya di
kampung, yaitu balapan motor, bergadang, merokok, berkumpul
dengan teman-teman dan juga tidak ada penekanan dari kedua
orang tua untuk segera berangkat ke pesantren kembali. Perilaku
tersebut pernah dialami oleh BT, MB dan JR.
Bergadang setiap malam

Bergadang mungkin menjadi salah satu rutinitas yang kerap

dilakukan oleh santri-santri di beberapa pesantren. Padahal,
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bergadang sediri memiliki dampak yang kurang baik, apalagi
keesokan harinya mereka harus menjalani rutinitas kegiatan di
pesantren. Perilaku kebiasaan bergadang setiap malam ini sering
dilakukan oleh konseli BT, MB, JR dan AR. Alasan ia melakukan
perilaku yang kurang bermanfaat tersebut ialah karena sudah
terbiasa berkumpul dengan teman-temannya sewaktu di kampung
hanya untuk merokok, mengopi dan mengobrol sehingga hal
tersebut masih sulit ditinggalkan.
Merokok

Siapa yang tidak tahu rokok di zaman sekarang? Setiap hari,
kita sering menjumpai ada saja orang yang menyisipkan sebatang
benda yang berdiameter sepensil yang disulut dengan api dan
kemudian dihisap. Rokok seakan sudah menjadi kebutuhan dasar
setiap asyarakat baik anak-anak, remaja, orang dewasa hingga
orang tua. Bahkan mirisnya pada saat ini rokok sudah masuk ke
tempat pendidikan, baik pendidikan formal maupun pendidikan
nonformal, salah satunya di lingkungan pesantren. Rokok menjadi
sebuah sesuatu hal yang wajar dalam pergaulan sehari-hari di
pesantren. Perilaku menyimpang merokok ini dilakukan oleh

konseli BT, MB, AR dan JR. Bermacam alasan dilontarkan para
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penghisap rokok: sekedar iseng, simbol kejantanan, keren, bergaya,

hingga perasaan ‘asem’ kalau tidak menghisap sebatang rokok.

C. Klasifikasi Kesamaan Bentuk-Bentuk Perilaku Tidak

Disiplin Santri
Tabel 3.1
Klasifikasi persamaan bentuk perilaku tidak disiplin santri
Responden
No Bentuk-bentuk perilaku tidak disiplin
BB | BT | MB | JR | AR
1 Malas bangun malam untuk melaksanakan shalat v v |V v |V
tahajud
2 Malas bangun pagi untuk shalat shubuh berjamaah | - v v v |V
3 Malas bangun pagi setelah shalat shubuh - v v v |V
4 | Malas berdiskusi pelajaran dengan teman-teman v v Y v |V
5 Malas untuk murojaah kitab-kitab yang telah v | v |V v |V
dipelajari
6 Malas mengikuti pengajian nahwu dan sharaf setiap | - v v v |V
malam
7 Malas mengikuti kegiatan latihan muhadhoroh atau | - v v v
ceramah setiap malam Jumat
8 Pulang ke rumah tanpa izin ke ustadz - - - v |V
9 | Tidak kembali ke pesantren dalam waktu yang lama | - - - v
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10

Bergadang setiap malam - v |V

11

Merokok - v |V

Dari penjelasan tabel di atas, nampak terlihat bahwa terdapat
beberapa konseli yang memiliki permasalahan sama dari 11 bentuk
perilaku tidakdisiplin tersebut dan berdasarkan asesment yang
dilakukan terungkap bahwa masalah-masalah tersebut dilatarbelakangi
olen faktor penyebab yang mempengaruhi santri berperilaku tidak
disiplin dan selaku peneliti memberikan treatment dengan teknik-teknik
yang terdapat dalam pendekatan behavior yaitu teknik penokohan
(modelling), penguatan positif (positif reinforcement) dan hukuman
(puishment) yang bertujuan untuk pemecahan masalah yang berfokus
pada cara merubah perilaku tidakdisiplin yang dialami oleh masing-
masing konseli.

D. Faktor Penyebab yang Mempengaruhi Perilaku
Ketidakdisiplinan Santri

Pembentukan perilaku tidak akan terjadi dengan sendirinya
meskipun perilaku itu dibawa sejak lahir, tetapi perilaku dalam diri
seseorang dapat terbentuk melalui pengalaman-pengalaman dan

interaksi manusia dengan objek-objek tertentu secara berulang-ulang
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dan perilaku setiap individu pasti ada yang mempengaruhi baik yang
berasal dari dalam dirinya (intern) maupun berasal dari luar dirinya
(ekstern). Dari wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada 5
responden tentang hal-hal yang melatar belakangi perilaku tidak
disiplin di pondok pesantren, maka peneliti menjelaskannya sebagai
berikut.
1. Faktor Internal
Faktor internal atau individu itu sendiri adalah faktor utama
yang ada dalam diri individu itu sendiri untuk berbuat dan berperilaku.
Karena pada dasarnya kesadaran seseorang sudah ada dalam dirinya,
hanya saja terkadang ketidaktahuan membuat seseorang tidak
menyadari apa tanggung jawab dan kewajibannya.’
a. Individu
Biasanya akan menyesuaikan diri terhadap apa yang boleh dan
tidak, halal dan haram, kemudian kesadaran beragama individu pun
terlihat dari kualitas kehidupan spiritual individu tersebut. Dalam hal
disiplin ini, yang mempengaruhi para santri berperilaku tidak disiplin
yaitu karena kurangnya rasa tanggung jawab dan kesadaran diri yang

rendah, sehingga ketika ia berada dalam suatu lingkungan yang disiplin

’ Kelima responden diwawancarai oleh peneliti Abdul Rosid, di Pondok
Pesantren Riyadhul Mubtadi’in, 17 Januari 2019, pukul 09.00-11.00 WIB.
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akan merasa susah dalam menyesuaikan diri dengan kebiasaan-
kebiasaan baru yang telah diterapkan. Seperti kurangnya kesadaran diri
dalam melaksanakan shalat lima waktu berjamaah dan kurangnya
kesadaran diri dalam mengikuti jadwal kegiatan-kegiatan yang telah
ada dalam pesantren.

b. Lemahnya pertahanan diri

Lemahnya pertahanan diri merupakan faktor yang ada dalam diri
santri untuk mengontrol dan mempertahankan diri terhadap pengaruh-
pengaruh negatif di lingkungan pesantren. Biasanya permasalahan
santri tersebut adalah melakukan pelanggaran peraturan pesantren
karena pengaruh ajakan teman, atau rasa takut dan merasa tidak enak
terhadap teman yang dianggapnya lebih tua.

c. Kurangnya kemampuan beradaptasi

Ada beberapa santri yang ditemukan memiliki permasalahan kurang
percaya diri, yang inti permasalahannya adalah ketidakmampuan
beradaptasi terhadap lingkungan sosial di pesantren. Salah satu contoh
yang terdapat yaitu seorang santri di buli oleh teman-temannya di
karenakan ketika malam muhadarahan santri tersebut tidak berani

tampil ke depan untuk belajar menjadi MC atau untuk menjadi Qori
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atau untuk menjadi penceramah dan lain sebagainya, terdapat pula
santri yang suka diminta paksa uang atau barang oleh temannya.

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar dirinya
sendiri, seperti lingkungan, yang menjadi pemicu munculnya
permasalahan tersebut vyaitu perilaku orang-orang yang ada
disekitarnya, lingkungan sekitar individu tinggal dan menetap dalam
suatu tempat. Baik itu lingkungan keluarga, guru/ustadz dan teman-
teman. Peneliti mendeskripsikannya sebagai berikut.®

a. Lingkungan

Lingkungan memang sangat berpengaruh terhadap anak-anak

remaja awal yang masih perlu mencontoh perilaku orang-orang di
sekitarnya untuk berperilaku baik ataupun berperilaku buruk. Mereka
membutuhan bimbingan dari lingkungan yang positif untuk mencapai
kepribadian dan berperilaku yang positif pula. Lingkungan adalah
sebuah media pembentuk utama keberadaan manusia yang dapat
mempengaruhi individu, tentang bagaimana individu itu terlibat di
dalamnya atau terpengaruhi karenanya. Faktor lingkungan menjadi

sangat dominan dalam mempengaruhi kepribadian seseorang, karena

® Kelima responden diwawancarai oleh peneliti Abdul Rosid, di Pondok
Pesantren Riyadhul Mubtadi’in, 17 Januari 2019, pukul 09.00-11.00 WIB.
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individu harus menyesuaikan diri terhadap lingkungan. Pergaulan di
lingkungan sekitar juga sangat berpengaruh terhadap anak-anak remaja.
Masa remaja dapat membuat seseorang salah tingkah karena berfikir
sudah lebih dewasa dari sebelumnya, serta harus berusaha untuk bisa
mengembangkan potensi dan memilih pergaulan yang benar. Jika kita
tidak bisa memilih pergaulan yang benar, maka akan sangat berdampak
buruk dan mengecewakan bagi diri sendiri.
b. Teman

Teman dapat mempengaruhi tingkat kedisiplinan pada santri.
Santri dapat menjadi anak yang lebih baik atau menurut kepada
peraturan yang telah ditetapkan dengan bantuan teman-teman yang ada
disekitarnya, maka sebagai santri juga harus bisa memilih teman dalam
bergaul. Bukan yang kaya berteman dengan yang kaya, dan yang
miskin berteman dengan yang miskin, namun kita harus bisa memilih
teman yang nantinya bisa membawa kita ke jalan yang baik dan benar
serta tidak mengajak kita melanggar peraturan atau tata tertib yang ada
yang telah ditetapkan.

c. Kurangnya pendidikan agama

Pendidikan merupakan sebuah usaha dalam mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran untuk mengembangkan

potensi peserta didik, melalui pengaktifan diri peserta didik dengan
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harapan peserta didik memiliki kekuatan spiritual, keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan
keterampilan yang berguna bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Dikarenakan kedua orang tua yang sibuk bekerja, sehingga
orang tua kurang mendidik anak dengan pendidikan agama, dan
menyebabkan seorang anak kurang dapat melaksanakan kebiasaan
beribadah dengan baik, seperti masih terdapat santri yang belum bisa
membaca alQuran, belum hafal bacaan-bacaan shalat, kurangnya adab
serta tatakrama terhadap guru, berperilaku tidak sopan.
d. Kurangnya rasa kasih sayang

Secara tidak langsung rasa kasih sayang sangat dibutuhkan oleh
setiap anak, ketika seorang anak mendapatkan perhatian rasa kasih
sayang langsung dari kedua orang tua, maka anak tersebut akan mudah
mengontrol dan mengatur dirinya dalam situasi dan keadaan apapun.
Akan tetapi apabila anak yang kurang mendapatkan kasih sayang dari
kedua orang tua karena sibuk kerja, maka sang anak akan sulit
mengatur dan mengontrol dirinya, sehingga apa yang dibutuhkan oleh
seorang anak tersebut terpaksa akan dicari di luar rumah, dan pada
akhirnya akan tercipta perilaku-perilaku buruk yang ada pada diri
masing-masing anak. Permasalahan tersebut kemudian berdampak

kepada pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan ketika seorang anak
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berada dalam suatu tempat dan lingkungan yang baru seperti di
pesantren ini. Salah satu contohnya seperti seorang anak yang baru di
pesantrenkan kemudian ia melakukan pelanggaran atau perbuatan-
perbuatan tidak disiplin dalam mematuhi peraturan-peraturan yang
telah diterapkan dalam lingkungan pesantren, seperti kurangnya
kesadaran diri untuk mandiri, untuk melaksanakan kegiatan atas
kesadaran diri, untuk melaksanakan shalat lima waktu secara mandiri,
untuk dapat mengatur watu dengan baik, dan lain sebagainya. Hal
tersebut dilakukan karena akibat kurangnya pengawasan dan penekanan
dari kedua orang tua.
e. Lemahnya keadaan ekonomi orang tua

Dari fenomena yang terjadi pada umumnya terhadap diri santri
yaitu faktor ekonomi keluarga, para santri biasanya menginginkan
berbagai mode pakaian dengan berbagai merek, kendaraan, alat
komunikasi dan lain sebagainya. Keadaan tersebut pula yang melatar
belakangi permasalahan-permasalahan para santri melakukan perbuatan
perilaku buruk dan tidak disiplin. Seperti pulang kerumah tanpa izin
terlebih dahulu kepada ustadz dan tidak kembali ke pesantren dalam
waktu yang lama karena tidak memiliki uang jajan untuk berangkat ke
pesantren, dan bahkan ada yang berhenti belajar di pesantren karena

kurang adanya biaya untuk pesantren.
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f. Kehidupan keluarga yang kurang harmonis
Yaitu suatu keadaan di mana ketika hubungan komunikasi
keluarga sudah tidak harmonis lagi. Hal itu yang melatar belakangi
santri untuk mencari kasih sayang dari lingkungan lain, seperti
berkelahi dengan temannya, karena merasa ingin dianggap lebih
berkuasa dari teman-temannya, atau santri yang sering membuli

temannya.



